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Akhir sesi AS ditutup dengan kondisi market cenderung risk off, posisi USD menguat terhadap mata uang lain. Munculnya
kemungkinan penundaan pandemic relief AS hingga bulan maret menyebabkan investor lebih memilih safe haven. Sementara
itu EUR melemah paling dalam setelah data German IFO Business Climate Index dirilis di angka 90.1 lebih rendah dari
ekspektasi 91.8. Tidak banyak komentar yang diberikan Lagarde pada pidatonya kemarin. GDP Q4 Eurozone tercatat negatif.
Diharapkan 2021 menjadi tahun pemulihan ekonomi. ECB masih fokus dalam penyediaan financing.

USD bertahan terhadap mata uang berisiko pada hari Senin karena data ekonomi yang lemah dari Eropa dan kekhawatiran
baru tentang virus korona mendukung permintaan investor untuk safe-havens. Sementara itu, spot USD / IDR bergerak
sideways antara 14.050-14.090 sepanjang hari. Spot dibuka pada 14.080-14.090 dengan perdagangan pertama pada 14.090.
Spot kemudian diperdagangkan antara 14.070-14.085 hingga tengah hari. Di sesi Eropa, spot bergerak dalam kisaran sempit
antara 14.060-14.070. Namun, sebelum pasar tutup, spot diberikan pada 14.050 oleh nama asing. Spot ditutup pada 14.050-
14.060. Pagi ini spot USD/IDR dibuka pada 14,065-14095.
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Bl 7-Day RRR 3.75 1.68 0.45
FED RATE 0.25 1.40 0.40
*JAN-21
22-Jan 25-Jan %Change
Indonesia IDR 10yr 6.28 6.27 (0.21)
Pasar Obligasi
Indonesia USD 10yr 1.99 2.00 0.40 INDOGB dengan sisi penawaran yang baik dan didukung karena penguatan USD pada hari Senin. Obligasi paling aktif
diperdagangkan adalah seri FR87 10 tahun karena arus masuk dari Eropa. Imbal hasil turun 2bps hingga menjadi 6.23%. Market
US Treasury 10yr 1.09 1.03 (5.16) memiliki volume yang cukup untuk tenor 10 tahun di 6.23%. Meskipun ada volume yang cukup, level imbal hasil tidak dapat
menembus level resistennya. Sementara itu, obligasi jangka panjang dan off the run turun sebesar 1bps.
Pasar Saham
Pada penutupan perdagangan awal pekan ini, IHSG mencatatkan pelemahan sebesar -0.770% dan berakhir pada level
6,258.57. Delapan (8) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, sektor properti mencatatkan
JIBOR (%) LIBOR (%) pelemahan sebesar -2.66%, sektor pertanian mengalami penurunan sebesar -2.61% dan aneka industri melemah sebesar -
2.36%. Hanya sektor finansial yang berakhir dengan penguatan tipis +0.09%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi pembelian
1 Wk 3.7500 0.0981 bersih sebesar Rp. 154.43 Miliar.
Pasar saham Asia menguat pada perdagangan hari Senin (25/1) seiring kekhawatiran atas naiknya kasus infeksi virus corona
1 Mth 3.8000 0.1248 dan penundaan pasokan vaksin dikalahkan oleh ekspektasi rencana stimulus fiskal senilai USD1.9 triliun untuk menghidupkan
kembali ekonomi AS. Sentimen regional juga telah ditopang oleh rilis laporan bahwa China mengungguli USA, menjadi negara
3 Mth 4.0477 0.2153 terbesar penerima investasi asing langsung (FDI) di tahun 2020 dengan aliran dana sebesar USD163 miliar.
6 Mth 4.2500 0.2360 S&P 500 menghapus kerugian‘ di awal sesi dfm menguat kg rekor, Senin, ketika investgr bersi?p untuk pekan laporan keuangan
yang akan memperlihatkan kinerja dari raksasa teknologi di bursa Wall Street.
1Yr 4.4500 0.3123 Market saham Eropa lesu sesaat setelah opening sempat menguat pada perdagangan hari Senin (25/1) pagi waktu setempat.
Para investor global memantau perkembangan pandemi corona serta rencana kebijakan stimulus fiskal corona AS.
22-Jan 25-Jan %Change 25-Jan 26-Jan % Change 25-Jan 26-Jan % Change
IHSG 6,307.13 6,258.57 (0.77) USD/IDR 14,100 14,095 (0.04) EUR/USD 1.2166 1.2145 (0.18)
LQ4s 991.58 987.95  (0.37) EUR/IDR 17,154 17,118 (0.21) UsD/IPY 103.84 103.71 (0.13)
S&P 500 (US) 384147 385536 036 JPY/IDR ESHE celel 009 Gppjusp 1.3688 1.3676 (0.09)
GBP/IDR 19,299 19,274 0.13
Dow Jones (US) 30,996.98 30,960.00 (0.12) / ( ) USD/CHF 0.8858 0.8880 0.25
CHF/IDR 15,920 15,875 (0.28)
Hang Seng (HK) 29,447.85 30,159.01 2.41 AUD/USD 0.7719 0.7715 (0.05)
AUD/IDR 10,882 10,872 (0.09)
Shanghai Comp (CN) 3,606.75 3,624.24 0.48 NzZD/USD 0.7192 0.7196 0.06
NzD/IDR 10,139 10,143 0.03
Nikkei 225 (JP 28,631.45 28,822.29 0.67 1.2720 1.2741 0.17
ikkei 225 (1P) CAD/IDR 11,085 11,063 (0.20)  Usp/cAp
DAX (DE) 13,873.97 13,643.95  (1.66) HKD/IDR 1819 1818 (0.03) USD/HKD 7.7517 7.7514 (0.00)
FTSE 100 (UK) 6,695.07 6,638.85 (0.84) SGD/IDR 10,622 10,625 0.02 USD/SGD 1.3273 1.3267 (0.04)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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